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Lestari Febbe. 2023. Pengaruh Iklim Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X Di Sma Adhyaksa 1 Kota Jambi. Dosen
pembimbing I: Drs. Kasiono., M.Pd.; Dosen pembimbing II: Pratiwi Indah Sari.,
S.Pd., MM., M.Pd.E.

Kata Kunci : Ekonomi, Hasil Belajar, Iklim Kelas.

Iklim kelas yang kurang kondusif tidak akan mendukung terhadap proses
pembelajaran dan sulitnya mencapai tujuan pembelajaran, siswa akan merasa
gelisah, resah, bosan dan jenuh. Iklim kelas yang kurang kondusif tidak akan
mendukung terhadap proses pembelajaran dan sulithya mencapai tujuan
pembelajaran, siswa akan merasa gelisah, resah, bosan dan jenuh.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh iklim kelas
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas X di SMA
Adhyaksa 1 Kota Jambi.. Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
yang digunakan adalah survei eksplanatoris. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi
SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi. Berdasarkan perhitungan jumlah sampel yang
dipilih dalam penelitian adalah berjumlah 110 orang.

Hasil analisis deksriptif variabel iklim kelas, dilihat dari nilai belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi maka tingginya hasil belajar siswa di kelas X yakni
ada 54,5% siswa mendapat hasil belajar diatas KKM. Iklim belajar siswa di kelas
X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi termasuk kedalam kategori cukup baik dengan
nilai TCR sebesar 57,43%. Terdapat pengaruh signifikan dan positif iklim kelas
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X di SMA
Adhyaksa 1 Kota Jambi. Hal ini terbukti dengan nilai B constant sebesar 23,867
dan nilai X sebesar 0,937. Maka dari nilai tersebut dapat dibuat persamaan regresi
sederhana yakni Y= a + bX adalah Y = 23,867 + 0,937X dengan nilai t hitung
sebesar 11,806.



ABSTRACT

Lestari Febbe. 2023. The Influence of Classroom Climate on Student Learning
Outcomes in Economics Subjects in Class X at Adhyaksa 1 Senior High School,
Jambi City. Supervisor I: Drs. Kasiono., M.Pd.; Supervisor Il: Pratiwi Indah
Sari., S.Pd., MM., M.Pd.E.

Keywords : Economics, Yield Study , Climate Class

A class climate that is less conducive will not support the learning process
and it is difficult to achieve learning objectives, students will feel anxious,
restless, bored and bored. A class climate that is less conducive will not support
the learning process and it is difficult to achieve learning objectives, students will
feel anxious, restless, bored and bored.

This study aims to determine the effect of classroom climate on student
learning outcomes in Economics in class X SMA Adhyaksa 1 Jambi City. This type
of research uses the method used is explanatory survey. The population in this
study were all students of class X in Economics at SMA Negeri 1 Adhyaksa, Jambi
City. Based on the calculation of the number of samples selected in the study,
there were 110 people.

The results of the descriptive analysis of class climate variables, seen from
the value of student learning in economics subjects, the high student learning
outcomes in class X, namely 54.5% of students got learning outcomes above the
KKM. The learning climate of students in class X at SMA Adhyaksa 1 Jambi City
is included in the fairly good category with a TCR value of 57.43%. There is a
significant and positive influence of classroom climate on student learning
outcomes in economics in class X at SMA Adhyaksa 1 Jambi City. This is proven
by the constant B value of 23.867 and the X value of 0.937. So from these values a
simple regression equation can be made, namely Y =a + bX is Y = 23.867 +
0.937X with a calculated t value of 11.806
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks. Kompleksitas
belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, siswa dan guru. Dari segi siswa
belajar dialami sebagai suatu proses, yakni proses mental dalam menghadapi
bahan belajar yang berupa keadaan, hewan, tumbuhan, manusia dan bahan yang
telah terhimpun dalam buku pelajaran. Dari segi guru proses belajar tampak
sebagai pelaku belajar tentang sesuatu hal yang dapat mengatur acara
pembelajaran yang sesuai dengan fase-fase belajar dan hasil belajar yang sesuai
dengan pendidikan nasional.

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berdasarkan
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. Dalam pembaharuan pendidikan yang mulai
digalakkan beberapa puluh tahun yang lalu menyebabkan timbulnya berbagai
usaha pemikiran diberbagai bidang pendidikan, seperti pembaharuan kurikulum,
metode mengajar, administrasi pendidikan, media pendidikan, dan sistem
supervise.

Adapun tujuan umum pendidikan yang ingin di capai telah di tetapkan
dalam tujuan pendidikan Nasional yang tecantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

(2011:6) pasal 3, mengatakan: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan



Kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan Berbagai upaya yang telah dilakukan sebagai warga Negara untuk
meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan baik dari pemerintah maupun
dari para pelaku pendidikan, diantaranya adalah dengan mengembangkan dan
menyempurnakan kurikulum yang dilakukan secara bertahap yang disesuaikan
dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pentingnya kemajuan ilmu pengetahuan dan tenologi pada pendidikan
disekolah tidak dapat terlepas dari proses pembelajaran dan interaksi antara guru
dan peserta didik. Pembelajaran suatu kegiatan yang rumit, dimana disana peserta
didik tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi juga masih banyak
kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang
baik dan tercapai apa yang menjadi tujuan dari pendidikan.

Dalam proses pembelajaran tentunya ada yang disebut dengan hasil belajar.
Hasil belajar juga merupakan gambaran nyata yang mencerminkan berhasil atau
tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan, ataupun disebut sebagai tolak ukur
keberhasilan siswa dalam menguasai konsep atau materi selama proses
pembelajaran. Hasil belajar merupakan output yang dihasilkan dari proses
pembelajaran di sekolah, dan hasil belajar juga merupakan penentu keberhasilan
seorang siswa. Keberhasilan dari proses pembelajaran yang di dapat oleh siswa

salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh.



Keberhasilan belajar siswa tentu saja adanya interaksi oleh guru dan siswa
didalam kelas sehingga terciptanya iklim kelas. Kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru sangat mempengaruhi kondisi dimana siswa mengalami
bebagai peristiwa didalam kelas, sehingga suasana didalam kelas bisa saja tidak
kondusif sehingga iklim kelas yang dihasilkan mempengaruhi proses kegiatan
belajar. Ini senada dengan pendapat Wiyani (2013:187) mengatakan iklim kelas
merupakan kualitas dari lingkungan kelas yang terus menerus dialami guru-guru,
mempengaruhi tingkah laku, dan berdasar pada persepsi kolektif tingkah laku
mereka. Istilah iklim seperti halnya kepribadian dalam pada manusia. Masing-
masing kelas memiliki ciri (kepribadian) yang tidak sama dengan kelas-kelas lain,
meskipun keadan fisik dan bentuk arsitektur kelas-kelas tersebut sama.

Tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar
mengajar agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik artinya
keadaan psikologis dan hubungan sosial yang terbentuk didalam kelas sebagai
hasil interaksi antara siswa dan guru dan antara siswa dengan siswa lainnya.
ketika interaksi yang dilakukan oleh siswa dan guru didalam kelas yang kondusif
maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, semakin kondusif situasi
kelas maka akan timbul dan tumbuh keinginan belajar yang tinggi pada diri siswa.
Siswa yang memiliki keinginan belajar akan mengikuti proses pembelajaran yang

diajarkan oleh guru dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.



Ketidaksesuaian antara harapan dalam proses pembelajaran dengan realita
yang sebenarnya seperti siswa malas dalam belajar dan rasa ingin tahu siswa juga
sangat rendah, hal ini terlihat dari sedikitnya pertanyaan-pertanyaan yang mereka
ajukan kepada guru, yang bertanya hanya siswa itu ke itu saja, keinginan dan daya
juang mereka untuk bisa memecahkan soal-soal yang diberikan juga tidak terlihat,
pada saat mereka tidak mengerti siswa kurang berinisiatif untuk bertanya kepada
guru atau teman yang lebih pandai maupun mencari referensi lain.

Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA

Adhyaksa 1 Kota Jambi

Kelas Ju_mlah Nilai Prestasi Jumlah
Siswa

X1 28 Siswa ZalS 53% 15
<75 47% 13

X 2 30 Siswa >175 39% 12
<75 61% 18

X3 29 Siswa = N 41% 12
<75 57% 17

X4 31 Siswa =75 45% 14
<75 55% 17

X5 32 Siswa >175 47% 15
<75 53% 17

Jumlah 150 Siswa >75 45% 68
<75 55% 82

Sumber: Arsip nilai guru SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi

Dari tabel diatas dapat diatas kita lihat bahwa dari 150 siswa kelas X di
SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi siswa yang berada diatas KKM vyaitu berjumlah 68
siswa dengan prestasi 45% seadangkan yang di berada dibawah KKM berjumlah
82 siswa dengan prestasi 55%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sangat

rendah yang terjadi di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi.



Apabila masalah mengenai rendahnya hasil belajar siswa ini terus dibiarkan
dan tidak ada perbaikan dalam proses pembelajaran tersebut, di khawatirkan
kualitas hasil belajar peserta didik di SMA Adhyaksa 1 tersebut akan terus
menurun, dan berimplikasi pada mutu pendidikan yang akan semakin memburuk,
akibatnya pendidikan Indonesia akan semakin tertinggal dan daya saing dengan
masyarakat dunia pun akan rendah. Selain itu hasil belajar yang rendah juga akan
menyebabkan siswa sulit bersaing untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
berikutnya maupun untuk masuk dalam dunia kerja,

Berdasarkan uraian tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam mengenai permasalahan tersebut yang telah dijelaskan
di atas, dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Iklim Kelas Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X Di SMA Adhyaksa 1

Kota Jambi”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi identifikasi masalah
penelitian ini adalah :
1. Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa Kelas X SMA Adhyaksa 1 di Kota
Jambi.
2. Siswa malas dalam belajar dan rasa ingin tahu siswa juga sangat rendah.
3. Kurang optimalnya Iklim kelas

4. Kurangnya keterampilan mengelola kelas oleh guru ekonomi.



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Luas lingkup hanya meliputi informasi mengenai iklim kelas pada hasil
belajar siswa.
2. Informasi yang disajikan yaitu : dampak pengaruh iklim kelas pada hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, serta saran bagi siswa dan

instansi terkait mengenai iklim kelas pada hasil belajar siswa.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di
kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi?
2. Bagaimana gambaran iklim kelas Pada Mata Pelajaran Ekonomi di kelas X di
SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi?
3. Bagaimana pengaruh iklim kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi di kelas X SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penenlitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
di kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi?
2. Untuk mengetahui gambaran iklim kelas Pada Mata Pelajaran Ekonomi di

kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi?



3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh iklim kelas terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi?

1.6 Manfaat Penelitian

Dari penjelasan tentang rumusan diatas, maka manfaat penelitian dalam

penelitian ini yakni:

1.

Bagi Siswa

Penelitian ini memberikan manfaat kepada siswa sebagai acuan untuk
meningkatkan hasil belajarnya, dengan cara memiliki kontrol diri yang baik
dalam proses belajar.

Bagi Guru

Penelitian ini memberikan manfaat kepada guru sebagai acuan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, dengan dukungan, perhatian dan
kesempatan yang guru berikan kepada siswa.

Bagi Sekolah

Penelitian ini memberikan manfaat kepada pihak sekolah untuk mengetahui
fasilitas yang dibutuhkkan siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai referensi pembanding
untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam tentang iklim kelas dan

hasil belajar.









BAB I
LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Definisi Iklim
2.1.1.1 Pengertian Iklim Kelas

Iklim dalam bahasa inggris merupakan climate. Namun demikian, beberapa
istilah digunakan secara bergantian dengan kata climate, seperti feel, atmosphere,
tone, dan environment. Dalam istilah “iklim kelas” digunakan untuk mewakili
kata-kata tersebut, dengan kata lain seperti learning environment, group climate,
dan classroom environment.

Menurut Hadiyanto (2016: 3) menyatakan bahwa iklim kelas adalah
kondisi, pengaruh, dan rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial,
dan intelektual yang mempengaruhi peserta didik. Menurut Daryanto, (2015:10)
mendefiniskan iklim kelas sebagai seperangkat tingkah laku, persepsi, dan respons
afektif diantara para peserta didik yang berkaitan dengan proses belajar mengajar
di dalam kelas.

Menurut Wiyani (2013:187) mengatakan iklim kelas merupakan kualitas
dari lingkungan kelas yang terus menerus dialami guru-guru, mempengaruhi
tingkah laku, dan berdasar pada persepsi kolektif tingkah laku mereka. Istilah
iklim seperti halnya kepribadian dalam pada manusia. Masing-masing kelas
memiliki ciri (kepribadian) yang tidak sama dengan kelas-kelas lain, meskipun

keadan fisik dan bentuk arsitektur kelas-kelas tersebut sama.






Menurut Rafika Rahmi (2017:81) mengatakan bahwa iklim kelas adalah tempat
siswa dan guru berinteraksi satu sama lain dengan menggunakan berbagai sumber
informasi dalam usaha mencari ilmu saat aktivitas proses belajar berlangsung. Peran
guru untuk menerapkan iklim kelas merupakan faktor siswa untuk lebih melibatkan
diri dalam proses belajar sehingga akan terlihat antusias siswa untuk berprestasi
dalam satu tugas atau proses pembelajaran yang cermati melalui perhatian, usaha,
ketekunan, partisipasi verbal, dan kesenangan yang diperhatikan siswa selama proses
belajar.

Dengan berdasar pada beberapa pengertian iklim dan atau iklim kelas di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa iklim kelas adalah segala situasi yang muncul akibat
hubungan antara guru dan peserta didik atau hubungan anatar peserta didik yang

menjadi ciri khusus dari kelas dan mempengaruhi proses belajar dan mengajar.

2.1.1.2 Indikator Iklim Kelas
Indikator iklim kelas yang baik menurut Danim & Yunan (2010 : 91) adalah
sebagai berikut:
a. Membangun kedisiplinan siswa di dalam kelas.
b.  Menciptakan hubungan positif antara guru dan siswa di dalam kelas.
c.  Mengkreasi hubungan positif antara siswa di dalam kelas.
d.  Membangun dinamika kelompok di dalam kelas.
e.  Bekerja sama dengan orang tua siswa.
f.  Menggunakan metodelogi pembelajaran.

g. Memotivasi dan menumbuhkan gairah belajar
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Mengoptimalkan aktivitas belajar mengajar.

Siswa mendapat perlakuan adil, semuanya mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berprestasi sebaik-baiknya.

Menciptakan aturan yang baik.

Memecahkan macam-macam masalah.

Mengoptimalkan sumber daya kelas untuk meningkatkan produktivitas proses
pembelajaran.

Menurut Tarmidi (2006:2) ada beberapa skala yang dijadikan indikator iklim

kelas yaitu kekelompokan, kepuasan, kecepatan, formalitas, kesulitan, lingkungan

fisik dan demokrasi. Adapun menurut Hadiyanto (2016:8) yang termasuk dalam

indikator iklim kelas yaitu sebanagai berikut :

1.

2.

8.

9.

Apati
Kekelompokan
Kepuasan
Kecepatan
Kesulitan
Persaingan
Formalitas
Demokrasi

Ketidakteraturan

10. Orientasi kepada tujuan

11. Fasilitas
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Adapun indikator Iklim Kelas Menurut Ikbal (2013: 92) ciri-ciri iklim kelas
dalam komponen-komponen yang dilakukan sekolah efektif adalah sebagai berikut:
1. Hubungan di dalam kelas terjalin dengan baik. 2. Dikodifikasikan dan terpajangnya
tata tertib bagi para peserta didik di ruang kelas dan di lingkungan sekolah secara
umum yang setiap saat dapat dilihat peserta didik. 3. Pendidik mengajar dengan baik.

4. Semua pengguna kelas merasakan kepuasan terhadap iklim kelas yang ada.

2.1.1.3 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Iklim Kelas
Banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam menciptakan iklim kelas yang

berkualitas dan kondusif guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut

Darmawan (2012:162) adapun beberapa faktor yang perlu diperhatikan tersebut

antara lain, yaitu:

a. Pertama, pendekatan pembelajaran hendaknya berorientasi pada bagaimana
siswa belajar (student centered);

b.  Kedua, adanya penghargaan guru terhadap partisipasi aktif siswa dalam setiap
konteks pembelajaran.

c.  Ketiga, guru hendaknya bersikap demokratis dalam memanag kegiatan
pembelajaran.

d. Keempat, setiap permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran
sebaiknya dibahas secara dialogis.

e. Kelima, lingkungan kelas sebaiknya disetting sedemikian rupa sehingga

memotivasi belajar siswa dan mendorong terjadinya proses pembelajaran.



f.
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Keenam, menyediakan berbagai jenis sumber belajar atau informasi yang
berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang dapat diakses atau dipelajari
siswa dengan cepat.

Menurut Darmansyah (2012:50) ada beberapa faktor yang berperan dalam
menciptakan iklim belajar siswa menyenangkan tersebut, interaksi antara guru dan
siswa yaitu:

1. Meningkatkan kesadaran.

2. daya dengar.

3. Partisipasi.

4. Umpan balik

5. Pertumbuhan serta tempat emosi yang dihargai.

Menurut Hanafiah (2012:57) adapun faktor-faktor lain yang menyebabkan

iklim belajar siswa yang efektif bagi siswa di antaranya sebagai berikut:

1.

Faktor Internal
a. Kecerdesan (intelelligent qoutient)

b. Bakat (aptittude)

o

Minat (interest)

o

Motivasi (motivation)

@

Rasa percaya diri (self confidence)

—h

. Stabilits emosi (emotional stability)
g. Komitmen (commitmen)

h. Kesehatan fisik.
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2. Faktor Eksternal

g.

Kompetensi guru (pedagogik, sosial, personal, dan profesional)
Kualifikasi guru

Sarana pendukung

Kualitas teman sejawat

Atmosfir belajar

Kepemimpinan kelas

Biaya.

Menurut Slameto (2013:54-71) faktor-faktor yang mempengaruhi iklim

belajar siswa digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:

1. Faktor-Faktor Interen

a. [Faktor jasmaniah

1)

2)

Faktor kesehatan.

Cacat tubuh.

b. Faktor psikologis

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif (Intelegensi).

Perhatian.

Minat.

Bakat .

Motif.

Kematangan.

Kesiapan.
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c. Faktor kelelahan Kelelehan baik secara jasmani maupun rohani dapat

dihilangkan dengan cara-cara sebagai berikut;

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Tidur.

Istirahat.

Mengusahakan variasi dalam belajar
Rekreasi dan ibadah secara teratur.
Olahraga secara teratur.

Mengimbangi makan dengan makanan yang sehat.

2. Faktor-Faktor Ekstern.

a. Faktor Keluarga.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Cara orang tua mendidik.
Relasi antaranggota keluarga
Suasana rumabh.

Keadaan ekonomi keluarga.
Pengertian orangtua.

Latar belakang kebudayaan.

b. Faktor Sekolah

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Metode mengajar.
Kurikulum.

Relasi guru dan siswa.
Relasi siswa dengan siswa.
Disiplin sekolah.

Alat pelajaran.
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7) Waktu sekolah.

8) Standar pelajaran di atas ukuran.

9) Keadaan gedung.

10) Metode belajar.

11) Tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat

a) Keadaan siswa dalam masyarakat.

b) Mass media.

c) Teman bergaul.

d) Bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa ada banyaknya faktor
yang dapat mempengaruhi iklim belajar siswa, di antara faktor internal dan eksternal.
Jadi, guru dapat membentuk iklim pembelajaran yang baik dengan cara

mengkomunikasikan untuk meningkatkan pemahaman siswa.

2.1.1.4 Jenis - Jenis Iklim Kelas
Berdasarkan tinjauan tentang suasana kelas (classroom climate) menurut
Nasution (2014:4), menurutnya ada tiga jenis suasana yang dihadapi siswa dalam
proses pembelajaran di sekolah berdasarkan sikap guru terhadap anak dalam
mengajarkan materi pelajaran.
1. Iklim kelas dengan sikap guru yang “otoriter”.
Suasana kelas dengan sikap guru yang otoriter, terjadi bila guru menggunakan

kekuasaan atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya tanpa lebih jauh
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mempertimbangkan akibatnya bagi anak, khususnya bagi perkembangan
pribadinya. Dengan hukuman dan ancaman anak dipaksa untuk menguasai bahan
pelajaran yang dianggap perlu untuk ujian dan masa depannya. Memang upaya
guru tersebut menjadikan suasana kelas tenang, akan tetapi suasana hati peserta
didik menjadi tidak tenang karena berada di bawah tekanan guru yang otoriter.

2. Iklim kelas dengan sikap guru yang “permisif”.
Suasana kelas dengan sikap guru yang permisif ditandai dengan membiarkan
anak berkembang dalam kebebasan tanpa banyak tekanan frustasi, larangan,
perintah, atau paksaan. Pelajaran selalu dibuat menyenangkan. Guru tidak
menonjolkan dirinya dan berada di belakang untuk memberi bantuan bila
dibutuhkan. Sikap ini mengutamakan perkembangan pribadi anak khususnya
dalam aspek emosional, agar anak bebas dari kegoncangan jiwa dan menjadi
anak yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

3. Iklim kelas dengan sikap guru yang “riil”.
Suasana kelas dengan sikap guru yang riil ditandai dengan adanya kebebasan
anak yang disertai dengan pengendalian terhadapnya. Anakanak diberi
kesempatan yang cukup untuk bermain bebas belajar sesuai dengan tipe
belajarnya serta minatnya tanpa diawasi atau diatur dengan ketat. Dilain pihak
anak diberi tugas sesuai petunjuk dan pengawasan guru.

Kemudian menurut Wiyani (2013:188) yang menggunakan pendekatan sosio-
emosional kelas, mengemukakan bahwa ada tiga jenis suasana kelas yang dihadapi

oleh peserta didik setiap harinya:
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Suasana Kelas Autokrasi

Dalam suasana autokasi ini guru lebih banyak menerapkan persaingan, hukuman
dan ancaman untuk mengawasi perilaku peserta didik selama mengikuti kegiatan
belajar-mengajar di kelas. Dominan guru pada kelas autokrasi ini sangatlah
menonjol sehingga jalannya kegiatan belajar-mengajar cenderung berpusat pada
guru (teacher oriented).

Suasana Kelas Laissez-Faire

Pada suasana keals ini guru sangat sedikit bahkan sama sekali tidak
memperlihatkan kegiatannya atau kepemimpinannya serta banyak memberikan
kebebasan kepada peserta didiknya. Guru melepasan tanggung jawab kepada
masing-masing peserat didiknya untuk melakukan tugas belajarnya. Dalam
suasana kelas ini kegiatan belajar mengajar lebih didominasi oleh peserta didik

(student oriented).

. Suasana Kelas Demokratis

Dalam suasana kelas demokratis ini guru memperlakukan peserta didiknya
sebagai individu yang dapat bertanggung jawab, berharga, mampu mengambil
keputusan, dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Manfaat yang dapat
diperoleh dari suasana kelas yang demokratis ini adalah tumbuhnya rasa percaya
diri, saling menerima dan percaya satu sama lain, baik antara guru dengan
peserta didik maupun antar peserta didik. Guru membimbing mengembankan,
dan membagi tanggung jawab untuk semua warga kelas termaksud guru itu

sendiri.
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2.1.2 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh siswa setelah mengalami
aktivitas belajar. Perubahan yang diperoleh tersebut tergantung pada apa yang
dipelajari oleh siswa. Keberhasilan seseorang dalam proses belajar mengajar paling
banyak di ukur dengan alat ukur tes belajar, yang diberikan di akhir pembelajaran
atau di akhir semester. Hasil belajar yang dapat dihasilkan oleh siswa tergantung pada
proses belajarnya.

Menurut Hamalik (2014:37) hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa
seseorang telah belajar, yang dilihat dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut
dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang yang menerima
pembelajaran, dari kondisi tidak tahu dan tidak mengerti akan sesuatu, karena ia
belajar sehingga menghasilkan pengetahuan dan mengerti tentang hal yang ia
pelajari.

Menurut Sudjana (2011: 22) hasil belajar adalah kemampuan atau prestasi
siswa yang siswa capai setelah melalui proses belajar mengajar. Sedangkan menurut
Jihad dan Haris (2010:15) mendefinisikan Hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan

tujuan pengajaran.
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Menurut Purwanto (2014:44) hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami
dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mangakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah
perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials)
menjadi barang jadi (finished goods).

Baik atau buruknya hasil belajar tergantung pada individu siswa yang belajar
dan guru yang mengajar, karena hasil belajar diperoleh dari siswa yang mengalami
proses pembelajaran dan guru yang mengajarnya. Seberapa baik siswa menerima
pelajaran dalam proses belajar mengajar dan seberapa baik guru membuat
pembelajaran menjadi menarik untuk siswa terima adalah salah satu faktor penentu
hasil belajar.

Berdasarkan definisi hasil belajar diatas, penulis menyimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang atas usahanya mengenali dan
memahami situasi dan keadaan keilmuan. Bukti bahwa seseorang telah belajar, yang
dilihat dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut dari tidak tahu menjadi tahu
dan tidak mengerti menjadi mengerti. Baik atau buruknya hasil belajar tergantung

pada usaha individu untuk membuktikan keilmuan yang sedang dipelajari.
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2.1.2.1 Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar siswa menurut Hamalik (2016:30) tingkah laku

manusia terdiri sejumlah aspek. Adapun aspek — aspek itu adalah sebagai berikut : 1)

Pengetahuan, 2) Pengertian, 3) Kebiasaan, 4) Keterampilan, 5) Apresiasi, 6)

Emosional, 7) Hubungan Sosial, 8) Jasmani, 9) Etis atau Budi Pekerti dan 10) sikap.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan Kklasifikasi hasil belajar
menurut Sudjana (2016:22-23), yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

a. Ranah kogpnitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis,
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni

penerrimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni :
1) Gerakan reflex.

2) Keterampilan gerakan dasar,.

3) Kemampuan perceptual/

4) Keharmonisan atau ketepatan.

5) Gerakan keterampilan kompleks.

6) Gerakan ekpresif dan interpretatif.
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Menurut Nasution ( 2018:112-119) indikator hasil belajar di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Keterampilan Intelektual,
merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual
yang dapat dilakukannya. Keterampilan - keterampilan intelektual memungkinkan
seseorang berinteraksi dengan lingkungannya melalui penggunaan simbol-simbol
atau gagasan-gagasan.

2. Strategi Kogpnitif
dalam hal ini, siswa perlu menunjukkan penampilan yang kompleks dalam suatu
situasi baru, dimana diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan menerapkan
aturan dan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Kemampuan ini mampu
mengatur individu itu sendiri, mulai dari mengingat, berpikir, dan berperilaku.

3. Sikap
Sikap yaitu perilaku yang mencerminkan pilihan tindakan terhadap kegiatan-
kegiatan sains. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan
nilai.

4. Informasi Verbal
Pengetahuan verbal disimpan sebagai jaringan proposisi-proposisi. Dalam hal ini
guru dapat memberikan berupa pertanyaan kepada siswa untuk melatih siswa

dalam menjawab secara lisan, menulis dan menggambar.



22

5. Keterampilan Motorik
Tidak hanya mencakup kegiatan fisik, melainkan juga kegiatan motorik yang
digabung dengan keterampilan intelektual. Untuk mengetahui seseorang memiliki
kapabilitas keterampilan motorik, kita dapat melihatnya dari segi kecepatan,
ketepatan, dan kelancaran gerakan otot-otot, serta anggota badan yang

diperlihatkan orang tersebut.

2.1.2.2 Faktor — Faktok yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia
menerima pengalaman pembelajaran. Hasil belajar mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru
tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan belajar. Hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor kemampuan
siswa dan faktor lingkungan.

Menurut Slameto (2010:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua,
yakni:

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari siswa, yang termasuk ke dalam
faktor ini adalah:

a. Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi : Faktor kesehatan dan Cacat tubuh .

b. Faktor Psikologis, yaitu meliputi : Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat dan

motif .

c. Faktor Kelelahan
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Faktor Eksternal, yang termasuk ke dalam faktor ini adalah:

a. Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga

dan keadaan ekonomi keluarga.

. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumabh.

Faktor Masyarakat

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam

masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Menurut Hamalik (2015:117) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil

belajar keberhasilan belajar tidak saja ditentukan oleh peningkatan kemampuan para

pendidiknya saja, akan tetapi ditentukan oleh faktor-faktor yang lain yang saling

mempengaruhi satu dengan yang lain mengemukakan beberapa faktor kesulitan

belajar siswa antara lain:

1.

2.

w

B

Faktor-faktor yang berfungsi dari diri sendiri
Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan
. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga

Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat
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Menurut Chania, dkk (2016:80) secara garis besar faktor — fakor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu sebagai berikut:

1. Faktor — faktor yang bersumber dari dalam diri manusia. Faktor ini dapat
diklasifikasikan menjadi 2 yakni faktor biologis dan faktor psikologis . faktor
biologis antara lain usia, kematangan dan kesehatan. Sedangkan faktor psikologis
adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar.

2. Faktor — faktor yang bersumber dari luar manusia. Faktor ini diklasifikasikan
menjadi dua yakni faktor manusia dan faktor non manusia seperti alam, benda,
hewan dan lingkungan fisik.

Menurut Ahmad, (2016 : 12) Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaski antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor
internal maupun faktor eksternal, sebagai berikut :

a. Faktor Internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal
meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

b. Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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2.1.2.3 Prinsip — Prinsip Hasil belajar

Sudaryono (2012:55-58) mengemukakan terdapat tujuh prinsip hasil belajar

yang harus diperhatikan guru yang pada intinya menjadi faktor

pendukung/penunjang dalam melakukan evaluasi yang berhasil, yaitu:

1.

Prinsip Berkesinambungan (Continuity)

Maksud dari prinsip ini adalah bahwa kegiatan dilaksanakan secara terus
menerus.

Prinsip Menyeluruh (Comprehensive)

Prinsip menyeluruh berarti mencakup keseluruhan aspek tingkah laku siswa
baik aspek berpikir, aspek nilai atau sikap, maupun aspek ketrampilan yang ada
pada masing-masing siswa.

Prinsip Objektivitas (Objectivity)

Prinsip objektivitas berarti dalam pelaksanaannya tidak ada faktor subjektif
yang mempengaruhi, baik yang menyangkut bentuk evaluasi maupun dari pihak
evaluator sendiri.

Prinsip Validitas (Validity) Dan Reliabilitas (Reliability)

Prinsip validitas menyatakan bahwa alat yang dipergunakan, benar-benar dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan reliabilitas adalah suatu
pengukuran sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bisa dan karena itu
menjamin pengukuran yang lintas waktu danmlintas beragam item dan

instrumen.
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Prinsip Penggunaan Kriteria

Prinsip ini menggunakan standar pengukuran mutlak dan standar pengukuran
relative

Prinsip Kegunaan

Prinsip kegunaan ini menyatakan bahwa yang dilakukan hendaklah merupakan
sesuatu yang bermanfaat, baik bagi siswa maupun bagi pelaksana.

Menurut menurut Slameto (2010:72), mengemukakan prinsip dari belajar

adalah sebagai berikut :

1.

Belajar berdasarkan keseluruhan, Prinsip belajar secara keseluruhan didasarkan
pada kenyataan bahwa apa yang dipelajari sangat kompleks sehingga untuk
memudahkan pemahaman dengan cara menghubungkan pengajaran yang satu
dengan pengajaran yang lain. Pebelajar berusaha semaksimal mungkin
mengkaitkan pelajaran secara utuh dan menyeluruh untuk mendapatkan
pemahaman yang lengkap.

Belajar merupakan suatu proses perkembangan, Prinsip belajar ini mau
mengatakan bahwa belajar merupakan proses dinamis dimana pebelajar
mendapatkan pemahaman untuk mengetahui, mempelajari, dan merencanakan
sesuatu sesuai dengan taraf perkembangan individu yang bersangkutan.

Siswa sebagai organisme keseluruhan, Prinsip ini mau menyadarkan kepada
para pendidik bahwa pembelajaran bukan hanya menyangkut segi kognitif
saja. Guru harus sadar bahwa selain mengembangkan segi kognitif, ia juga
berperan dalam mengembangkan sisi afektif dan keterampilan siswa sehingga

intelektual, emosional dan jasmani siswa dapat berkembang secara seimbang.
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Terjadi transfer, Prinsip belajar ini berpesan bahwa dalam belajar yang
terpenting adalah penyesuaian dan merespon secara tepat sehingga apa yang
dipelajari benar-benar dikuasai. Penguasaan apa yang dipelajari yang ditandai
dengan adanya kesesuaian dan adanya respon yang tepat tadi sangat berguna
untuk memindahkan kemampuan yang satu ke kemampuan yang lain.

Belajar adalah reorganisasi pengalaman, Menurut prinsip ini seorang anak
baru dikatakan belajar apabila ia dapat menganalisis pengalaman yang lalu
untuk menyelesaikan persoalan/masalah yang baru dalam bentuk yang lain.
Dalam menganalisis pengalaman ia mengorganisasikan kembali pengalaman
yang pernah ia jumpai untuk mencari solusi ketika sedang menghadapi
persoalan dan persoalan yang akan dihadapinya dengan perilaku yang lebih
baik dari sebelumnya.

Belajar harus dengan insting, Dalam proses belajar, seorang pebelajar akan
mendapatkan pengertian, hubungan, dan perbandingan. Perolehan wawasan
ini akan bertambah dan selalu berkembang sesuai dengan perkembangan
individu yang belajar tersebut. Proses belajar pun membutuhkan sebuah
wawasan yang baik.

Belajar lebih berhasil apabila berhubungan dengan minat, keinginan, dan
tujuan siswa; Prinsip belajar yang berhubungan dengan kebutuhan siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diajak untuk mengembangkan
kemampuan, bakat, dan minat yang telah dimiliki dengan memanfaatkan

fasilitas yang ada secara maksimal. Siswa pun akan termotivasi untuk belajar



28

secara maksimal karena siswa yang bersangkutan memang membutuhkan apa
yang dipelajarinya itu.

8. Belajar berlangsung terus menerus, Prinsip ini setuju bahwa belajar bukan
hanya di sekolah saja tetapi juga di luar sekolah, baik pengalaman sendiri
maupun dalam pergaulan dengan masyarakat. Belajar tidak cukup hanya
terbatas pada saat di sekolah, tetapi setelah keluar dari sekolah pun tetap
belajar, seumur hidup.

Prinsip-prinsip belajar menunjuk pada hal-hal penting yang harus dilakukan agar

proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang diharapkan.

2.2 Penelitian yang Relevan

Dalam peneliitian menggunakan dua variable yakni iklim kelas dan hasil
belajar, dari kedua variable tersebut peneliti mencari dasar dengan berpatokan pada
penelitian variabel. Penelitian variabel ini memperkuat dasar dari penelitian. Adapun

penelitian variabel dalam penelitian-ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 2.1 Penelitian Relevan
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(2018)

No Peneliti Judul Persamaan perbedaan

1. | Fithidayanti | Hubungan Motivasi | Penelitian ini | Penelitian ini
(2022) Dan IKlim Kelas | sama — sama | menggunakan

Terhadap Hasil Belajar | menggunakan motivasi  siswa

Figh Di Mtsn 1 Pesisir | penelitian untuk mengetahui

Selatan kuantitatif. iklim kelas
terhadap hasil
belajar siswa.

2. | Aan Neneng | Pengaruh Iklim Kelas | Penelitian  ini | Penelitian ini
Septasari, Terhadap Hasil Belajar | sama — sama | menggunakan
Irwan, Siswa Kelas XiTKJ | meneliti tentang | instrument
Ahmad (Teknik Komputer | iklim kelas dan | penelitian
Fauzan Jaringan) Pada Mata | menggunakan observasi.

(2018) Pelajaran  PPKN  Di | penelitian
SMK N1 Kota Jambi kuantitatif.

3. | Abdul Azis, | Pengaruh Hasil Belajar | Penelitian  ini | Penelitian ini
Nuraini Terhadap Hasil Belajar | sama — sama | menggunakan
Asriati, Siswa Kelas Xi | menggunakan instrument
Warneri Akuntansi Di SMK N3 | penelitian penelitian
(2019) Pontianak. kuantitafif. observasi.

4. | Dewi Pengaruh Iklim Kelas | Penelitian ini | Penelitian ini
Permata Sari, | Terhadap Hasil Belajar | sama — sama | menggunakan
Rusmin, Peserta Didik Di SMA | meneliti tentang | penelitian
Deskoni N3 Tanjung Raja. iklim kelas. kualitatif.
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2.3 Kerangka Berpikir

Dilihat dari peranan guru sebagai seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan
pemimpin yang dapat menciptakan iklim kelas yang menarik, aman, dan nyaman,
keberadaanya di tengah-tengah siswa dapat mencairkan suasana kebekuan, kekakuan
dan kejenuhan belajar yang terasa berat diterima oleh para siswa. Iklim kelas yang
tidak kondusif akan berdampak negatif terhadap proses pembelajaran dan sulitnya
tercapai tujuan pembelajaran, siswa akan merasa gelisah, resah, bosan dan jenuh.
Sebaliknya dengan iklim kelas yang kondusif dan menarik dapat dengan mudah
mencapai tujuan pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dilakukan
menyenangkan bagi peserta didik.

Jika iklim kelas yang kondusif maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, semakin kondusif situasi kelas maka akan tercapai hasil belajar yang tinggi

pada diri siswa.



Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir

=

Indikator Iklim Kelas (X)

Membangun kedisiplinan siswa
di dalam kelas.

Menciptakan hubungan positif
antara guru dan siswa di dalam
kelas.

Mengkreasi hubungan positif
antara siswa di dalam kelas.
Membangun dinamika kelompok
di dalam kelas.

Bekerja sama dengan orang tua
siswa.

Menggunakan metodelogi
pembelajaran.

Memotivasi dan menumbuhkan
gairah belajar

Mengoptimalkan aktivitas belajar
mengajar.

Siswa mendapat perlakuan adil,
semuanya mendapatkan
kesempatan yang sama untuk
berprestasi sebaik-baiknya.
Menciptakan aturan yang baik.
Memecahkan macam-macam
masalah.

Mengoptimalkan sumber daya
kelas untuk meningkatkan
produktivitas proses
pembelajaran.

(Danim & Yunan 1010:91)
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Hasil Belajar (Y)

NILAI UJIAN
TENGAH
SEMESTER
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2.4 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2015:66) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan. Pernyataan tersebut dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikanbaru berdasaran pada teori yang relevan, belum berdasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis
dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian dan
belum jawaban yang empiric.
Adapun Hipotesis dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ho: Gambaran Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X Di
SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi Tergolong Rendah.
Ha : Gambaran Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X Di SMA
Adhyaksa 1 Kota Jambi Tergolong Tinggi.
2. Ho : Gambaran iklim kelas Pada Mata Pelaljaran Ekonomi Di Kelas X Di SMA
Adhyaksa 1 Kota Jambi Tergolong Rendah.
Ha : Gambaran iklim kelas Siswa Pada Mata Pelaljaran Ekonomi Di Kelas X
Di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi Tergolong Rendah.
3. Ho: Tidak Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Iklim Kelas Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X SMA Adhyaksa 1
Kota Jambi
Ha : Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Iklim Kelas Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X SMA Adhyaksa 1 Kota

Jambi.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut Arikunto,(2010:98) metode penelitian adalah cara yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Sesuai dengan tujuan penelitian
ini, metode yang digunakan adalah survei eksplanatoris. Metode penelitian
eksplanatori yaitu metode yang mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau
lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang
memang sudah ada.

Menurut  Arikunto (2013:65) metode survei adalah pengamatan atau
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik terhadap suatu
persoalan tertentu didalam daerah atau lokasi tertentu, atau suatu ekstensif yang
dipolakan untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif
menurut Azwar (2011:5) Penelitian kuantitafif yaitu dimana pendekatan analisis
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan
metode statistika.Data-data numerikal yang dimaksud adalah data-data yang berupa
angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan atau informasi mengenai apa
yang ingin diketahui dalam penelitian ini, kemudian hasil dari data numerikal

tersebut dianalis dengan menggunakan teknik statistik.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi pada bulan
September 2022.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No | Kegiatan Penelitian Ags | Sept | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar
2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2023 | 2023 | 2023

1 Observasi lapangan \/ \/
a. SK Pembimbing

b. Bimbingan BAB 1
c. Bimbingan BAB 2
d. Bimbingan BAB 3

2 Penyusunan proposal V v %
3 Seminar %
4 Uji coba instrument %
penelitian
5 Pembuatan penyusunan %
angket
6 Pelakasanaan penelitian v
dan angket
7 Pengumpulan data v v
analisis data
8 Ujian Skripsi v

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2015 :117) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan definisi tersebut maka populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa

kelas X pada mata pelajaran Ekonomi SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi.
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
X1 28 Siswa
X2 30 Siswa
X3 29 Siswa
X4 31 Siswa
X5 32 Siswa

Jumlah 150 Siswa

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2010:74) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Sedangkan menurut Arifin (2011:215) sampel adalah sebagian dari populasi
yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel merupakan populasi
dalam bentuk mini (miniature population). Sampel yang baik yaitu sampel yang
representative, artinya sampel yang mampu menggambarkan keadaan populasi secara
maksimal. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode random sample.

Perhitungan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
Slovin menurut Sugiyono (2015:87). Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah

sebagai berikut:

ne_N
" 14N (e)?



Keterangan:

n : Ukuran sampel/jumlah responden

N : Ukuran populasi
e:0,5

N

"TT+N(e)?

150

"= 14150 (0.5)2

n =110 orang
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Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang dipilih dalam penelitian adalah

berjumlah 110 orang.

Tabel 3.3 Rekapitulasi Sampel Penelitian

KELAS PERHITUNGAN SAMPEL JUMLAH
X1 28/150X110 21
X2 30/150X110 22
X3 29/150X110 21
X4 31/150X110 23
X5 32/150X110 23

Jumlah 110

Sumber data doplah tahun 2022

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu Tingkat Iklim Kelas

(Variabel X), dan Hasil Belajar Siswa (Variabel Y).
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
komunikasi tidak langsung. Teknik komunikasi tidak langsung artinya peneliti
menggunakan media untuk menghubungi subjek penelitiannya. Sementara itu data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh dari responden yang menjadi sampel dengan
menyebar angket/kuisioner , sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
studi literasi/kepustakaan atau biasa disebut dokumentasi dengan mengumpulkan
sumber-sumber dan informasi yang berhubungan dengan penelitian. Alat
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket/kuisioner vyaitu penyebaran seperangkat pertanyaan atau pernyataan
kepada sampel penelitian atau responden yaitu siswa kelas X pada mata pelajaran
Ekonomi SMA Adhyaksa 1 dijadikan sampel penelitian mengenai iklim kelas.

2. Studi dokumentasi, dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui dokumentasi

adalah data terkait variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa.



3.6 Kisi — Kisi Instrumen Penelitian
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Dalam membuat pertanyaan untuk penelitian ini, menggunakan patokan yakni

Kisi-kisi instrument. Adapun kisi-Kkisi instrument dalam penelitian ini antara lain:

Tabel 3.4 Rancangan Kisi-Kisi Khusus Variabel Penelitian

Variabel Indikator No Soal
Iklim Kelas Membangun kedisiplinan siswa 1-3
di dalam kelas.
Menciptakan hubungan positif 4-6
antara guru dan siswa di dalam
kelas
Mengkreasi- hubungan positif 7-9
antara siswa di dalam kelas.
Membangun dinamika kelompok 10-12
di dalam kelas.
Bekerja sama dengan orang tua 13-15
siswa.
Menggunakan metodelogi 16-18
pembelajaran.
Memotivasi dan menumbuhkan 19-21
gairah belajar.
Mengoptimalkan aktivitas belajar 22-44
mengajar.
Siswa mendapat perlakuan adil, 25-27
semuanya mendapatkan
kesempatan yang sama untuk
berprestasi sebaik baiknnya.
Menciptakan aturan yng baik. 28-30
Memecahkan macam — macam 31-33
masalah.
Mengoptimalkan sumber daya 34-36
kelas untuk meningkatkan
produktivitas proses
pembelajaran.
Jumlah Soal 36
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3.7 Pengujian Instrumen Penelitian

Agar hasil instrumen tidak diragukan kebenarannya maka alat ukur tersebut
harus valid dan reliable. Dalam penelitian ini, instrumen yang akan diuji validitas dan
reliabilitasnya terdapat dalam sebuah angket yang berisi butir item pernyataan, yaitu
variabel Iklim Kelas dan Hasil Belajar.
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji keabsahan suatu alat ukur. Menurut
Sugiyono (2017:168) “Pengujian validitas adalah suatu teknik untuk mengukur
ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang ditelit”. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) agar data yang diukur itu bisa dinyatakan sebagai data
yang valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas tiap — tiap item dalam skala akan
digunakan teknik korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS versi 17.0 for
windows karena item yang digunakan dalam penelitian ini dihitung dengan
menggunakan korelasi antara skor item dan skor total item.

Hasil dari uji coba instrumen (try out) kemudian digunakan untuk menguiji
validitas dari alat ukur. Adapun validitas item pada instrumen penelitian ini dianalisis
dengan membandingkan antara koefisien r hitung dan nilai r tabel. Koefisien r hitung
diperoleh dengan melakukan analisis menggunakan aplikasi SPPS, sedangkan nilai r
tabel diperoleh dengan mengacu pada Tabel r. Dalam uji coba yang melibatkan 30
responden, df sebesar 28 (N-2) dan probabilitas 0.05, diperoleh koefisien r tabel

sebesar 0.278. Ini berarti setiap item yang memiliki r hitung lebih besar daripada r
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tabel dianggap valid, sedangkan item dengan r hitung lebih kecil daripada r tabel

dianggap tidak valid dan sebaiknya dihapus dari instrumen untuk meningkatkan

reliabilitas instrumen penelitian.

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Validitas Iklim Kelas

No Nilai Corected Item Total Corellation Keterangan
1 0,732 Valid
2 0,732 Valid
3 0,664 Valid
4 0,777 Valid
5 0,756 Valid
6 0,771 Valid
7 0,822 Valid
8 0,923 Valid
9 0,948 Valid
10 0,758 Valid
11 0,821 Valid
12 0,821 Valid
13 0,758 Valid
14 0,948 Valid
15 0,758 Valid
16 0,732 Valid
17 0,732 Valid
18 0,858 Valid
19 0,832 Valid
20 0,810 Valid
21 0,808 Valid
22 0,675 Valid
23 0,732 Valid
24 0,756 Valid
25 0,675 Valid
26 0,724 Valid
27 0,948 Valid
28 0,778 Valid
29 0,920 Valid
30 0,640 Valid
31 0,664 Valid
32 0,777 Valid
33 0,895 Valid
34 0,664 Valid
35 0,732 Valid
36 0,732 Valid

Sumber : Data Diolah 2023
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Dari tabel 3.6 diatas dapat diketahui bahwa dari 36 item pertanyaan yang telah
dilakukan uji validitas pada saat uji coba semua item pernyataan dinyatakan valid dan
dapat digunakan untuk penelitian dapat digunakan untuk penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2010, him. 221) reliabilitas menunjukan pada suatu
pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Adapun uji reliabilitas
instrument penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Untuk mencari reliabilitas dari butir pernyataan skala sikap yang tersedia, maka dapat
dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha cronbach. .

Koefisien Alpha Cronbach (Ca) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisien Alpha
Cronbach lebih besar atau sama 0,70.

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Reabilitas Data

Varieabel Penelitian Crombach’s Alpha Keterangan

Iklim Kelas 0,982 Reliabel

Sumber : Data diolah 2023
Dari tabel 3.7 diatas dapat diketahui bahwa untuk variabel iklim kelas dinyatakan
reliable dan dapat digunakan dalam penelitian, karena nilai cronbach’s alpha yang

diperoleh lebih besar dari 0,361.
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3.7.1 Analisis Statistika Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran
penyebaran hasil penelitian masing-masing variabel yaitu, iklim kelas (independen).
hasil belajar (dependen). Setiap variabel terdiri dari beberapa indikator yang
dikembangkan menjadi instrumen (angket). Analisis data yang digunakan meliputi
menentukan Kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistik deskriptif dan
mendeskripsikan variabel .
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji nornalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal
atau tidak. Hasil pengujian normalitas ditunjukan melalui grafik P-Plot atau dengan
uji Kolmogorov Smirnov yang terdapat dalam program SPSS 25. Residual
berdistribusi normal jika nilai signifikannya lebih dari 0,05, begitupun sebaliknya.
3.7.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data dalam penelitian mempunyai
varian yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan
dalam hasil posttest yang didapat dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Uji homogenitas menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Menurut Sujarweni
(2015:115) Kelompok dikatakan homogen apabila diperoleh nilai signifikansi > 0,05.
Apabila kelompok dikatakan tidak homogen karena diperoleh nilai signifikansi <

0,05 Data diperoleh dari hasil tes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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3.7.3 Teknik Analisis Data
3.7.3.1 Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing —
masing variable independen (X) terhadap Variabel dependen (Y) dengan
ketentuan sebagai berikut :

Y=a+bX+e

Keterangan :
Y : Variabel dependen (variable terikat)
X : Variabel independent (variable bebas)
a : Konsta (nilai dari Y apabila X=0)
b : Koefisien regresi (pengaruh Positif atau negatif)
e : Residual atau error
3.7.3.2 Uji Hipotesis (Uji T)
Penulis menggunakan Uji-t bertujuan untuk menguji tingkat signifikansi
setiap variabel bebas secara parsial terhadap variabel Y dengan menganggap

variabel yang lain konstan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

411 Sejarah SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi

SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi didirikan pada tanggal 22 Mei 1984 yang

merupakan Sekolah swasta yang berada dibawah naungan Yayasan Tridaya Warga

Kejaksaan RI Perwakilan Jambi.

4.1.2

Profil SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi

Adapun profil SMA Adhyaksa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Profil SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi

Nama SMAS ADHYAKSA 1

NPSN 10504588

Alamat JL. JEND. Urip SUMOHARJO NO. 33
Kode Pos 36122

Desa / Kelurahan Sungai Putri

Kecamatan / Kota

Kec. Danau Sipin

Kab. / Kota Kota Jambi
Provinsi Jambi
Status Sekolah Swasta

Waktu Penyelenggaraan

5/ Sehari penuh hari

Jenjang Pendidikan

SMA

Akreditasi

A

I1zin pendirian Sekolah / Tanggal

290/1.10/6/B/1990
Tanggal 15/02/1990
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Tanggal SK

11 Oktober 2016

Nomor Statistik Sekolah

304106001038

Pemberi Izin

Dinas Pendidikan Nasional Provisi Jambi

Yayasan

Yayasan Tridaya Warga Kejaksaan RI
Perwakilan Jambi.

Akte Pendirian Yayasan

No. 149 Tanggal 22 Mei 1984

N.P.W.P

01.223.115.5-331-000

Website

http://smaadhyaksa.sch.id

4.1.3 Jumlah Guru Dan Siswa SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi

4.1.3.1 Jumlah Guru

Jumlah Guru yang aktif mengajar di SMA Adhyaksa 1 jambi berjumlah 31

guru.

4.1.3.2 Jumlah Siswa

Peserta didik yang ada di SMA Adhyaksa 1 berjumlah 410 orang.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Analisis Deskkriptif VVariabel Penelitian

4.2.1.1 Varibel Iklim Kelas

Analisis deskriptif di lakukan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi

untuk mengetahui iklim kelas pada variabel yang diteliti layak untuk untuk di

olah. Kuesioner yang telah diterima dari responden kemudian ditotalkan dan di

tarik kesimpulan dengan nilai rentang skala sebagai berikut :



http://smaadhyaksa.sch.id/
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Variabel Iklim Kelas

No Indikator Skor Rata- | Rerata | TCR Kat
Rata

1 Membangun kedisiplinan siswa | 298.6 2.37 54.2 CB
dalam kelas

2 Menciptakan hubungan positif | 306.6 2.78 55.7 CB
antara guru dan siswa dalam kelas

3 Mengkreasi  hubungan  positif | 328.3 2.98 59.6 CB
antara siswa didalam kelas

4 Membangun dinamika kelompok | 330 2.99 59.9 CB
di kelas

5 Bekerjasama dengan orang tua{ 324.6 2.05 59.0 CB
siswa

6 Menggunakan metodologi | 304.3 2.76 55.3 CB
pembelajaran

7 Memotivasi dan menumbuhkan 314.3 2.85 57.0 CB
gairah belajar

8 Mengoptimalkan aktivitas belajar { 319.3 2.9 58.1 CB
mengajar

9 Siswa mendapat perlakuan adil 304.6 2.75 55.3 CB

10 | Menciptakan aturan yang baik 346 3.14 62.86 | CB

11 | Memecahkan ma cam-macam | 316 2.87 57.4 CB
masalah

12 | Mengoptimalkan sumber daya 302.6 2.74 54.9 CB
kelas

Jumlah 3.795.2 33.18 | 689.36 | CB

Rata-Rata 316.2 2.77 57.43 | CB

Sumber: Data Diolah 2023




47

Mengenai Hasil TCR variabel iklim belajar, hasil jawaban responden
dapat kita simpulkan bahwa :

1. Indikator dengan nilai tertinggi yaitu indictor menciptakan aturan baik dengan
skor rata — ratanya 346, dengan rerata 3.14, dan hasil TCR 62.86 yang
dikatagorikan cukup baik.

2. Indiktor dengan nilai terendah yaitu indikator membangun kedesiplinan siswa
dalam kelas dengan skor rata — ratanya 298.6, dengan rerata 2.37 dan hasil
TCR 54.2 yang dikata gorikan cukup baik.

3. Dari keseluruhan indikator variabel iklim kelas jumlah keseluruhan yang telah
diteliti dan diolah oleh penulis dikatakan cukup baik dengan skor rata — rata
keseluruhannya 316.2, rerata keseluruhannya 2.77, dan TCR keseluruhannya

yaitu 57.43.

4.2.1.2Variabel Hasil Belajar

Deskriptif variabel penelitian di gunakan untuk menggambarkan variabel-
variabel pada penelitian yaitu variabel Hasil Belajar. Analisis deskriptif di lakukan
dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah tingkat

perolehan nilai (skor) variabel yang diteliti layak untuk diolah.



Tabel 4.3 Distribusi Variabel Hasil Belajar

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid <75 50 45.5 45.5 455
>75 60 54.5 54.5 100.0
Total 110 100.0 100.0
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Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 mengenai deksriptif variabel hasil belajar, dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh iklim kelas terhadap hasil belajar siswa yang
dilihat dari hasil ujian tengah semester siswa dimana siswa yang berada dibawah
KKM berjumlah 50 siswa dan siswa yang berada diatas KKM berjumlah 60 siswa.

Jadi iklim kelas dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas

Untuk melakukan pengujian normalitas data dilakukan dengan pendistribusian
dan pengelompokan data dengan mengunakan bantuan software program SPSS versi
16. Uji normalitas merupakan persyaratan penting karena harus terpenuhi dalam
analisis regresi, bila data yang dianalisis tidak berasal dari data yang berdistribusi
\analisis regresi, bila data yang dianalisis tidak berasal dari data yang berdistribusi
normal, maka analisis penelitian tidak dapat terpenuhi. Adapun uji normalitas data

iklim belajar dibuat dalam bentuk diagram normal PP Plot berikut ini :
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada
penelitian. Karena penelitian ini adalah minat belajar maka titik ini mewakili skor
iklim belajar. Semakin banyak titik-titik, itu menunjukkan ariasi nilai. Garis lurus
merupakan garis kurva normal yang menjadi dasar normal tidaknya data penelitian.
Semakin dekat titik-titik data pada garis tersebut maka semakin normal data-data
tersebut.

Berdasarkan gambar 4.1 dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data
minat belajar siswa kelas eksperimen, berkumpul (dekat) pada garis normal linier.

Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.

4.2.2.2 Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian sudah
homogen atau tidak untuk data minat belajar. Berikut ini adalah hasil uji

homogenitas:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 6617.241 1 6617.241| 139.378 .000%
Residual 5127.523 108 47.477
Total 11744.764 109

Sumber : Data Diolah, 2023
Hasil pengujian homogenitas hasil belajar siswa yang melakukan proses

pembelajaran dengan iklim kelas, dengan menggunakan uji homogenitas diperoleh F
hitung sebesar 139,2378 sedangkan nilai F Tabel sebesar 3,94. Berdasarkan
perhitungan uji homogenitas di atas dapat dilihat bahwa varian setiap sampel tidak
sama sama atau tidak homogen. Hal ini dikarenakan F Hitung>F Tabel.

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dinyatakan bahwa varians setiap
sampel tidak sama atau tidak homogen. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi
yang diperolen < 0,05, maka varians setiap sampel tidak sama (tidak homogen),
begitupun sebaliknya apabila nilai sig > 0,05 maka varians setiap sampel sama atau
homogen. Dari tabel perhitungan di atas, dilihat bahwa semua nilai signifikansi <

0,05 yaitu 0,000.

4.2.3 Hasil Uji Regresi Sederhana
Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 23.867 8.351 2.858 .005
X 937 .079 751  11.806 .000]

Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel hasil perhitungan koefisien regresi berganda diatas, dilihat
dari unstandardized coefficients memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah
sebesar -23,867 koefisien variabel (X) adalah sebesar 0,937. Sehingga diperoleh
persamaan regresi Y=-23,867+0,937. Berdasarkan persamaan tersebut dapat
diinterprestasikan sebagai berikut:

a) Diketahui nilai konstanta 23,867. Artinya apabila iklim kelas sama dengan nol
(tidak ada perubahan) , maka hasil belajar siswa sebesar 23,867.

b) Untuk koefisien regresi variabel iklim kelas atau searah sebesar 0,937. Artinya
jika iklim kelas meningkat satu satuan, maka hasil belajar juga akan meningkat
sebesar 0,937.

4.2.4 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah “terdapat pengaruh iklim kelas
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X di SMA

Adhyaksa 1 Kota Jambi”. Guna mengetahui apakah variabel iklim kelas (X)

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (), maka dilakukan uji t.

Adapun hasil t hitung adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Uji T

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 23.867 8.351 2.858 .005
X 937 .079 751  11.806 .000]

Sumber : Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan adalah 0.000.
Jika signifikan (sig) probabilitas < 0,05, maka ada pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (YY) atau hopotesa diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh iklim kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Gambaran Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas

X Di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi. Gambaran hasil belajar siswa, diperoleh data frekuensi
siswa yang mendapatkan nilai < 75 adalah sebesar 45,5% dan frekuensi siswa yang
mendapatkan nilai > 75 adalah sebesar 54,5%.

Dalam proses pembelajaran tentunya ada yang disebut dengan hasil belajar.
Hasil belajar juga merupakan gambaran nyata yang mencerminkan berhasil atau
tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan, ataupun disebut sebagai tolak ukur

keberhasilan siswa dalam menguasai konsep atau materi selama proses



53

pembelajaran. Hasil belajar merupakan output yang dihasilkan dari proses
pembelajaran di sekolah, dan hasil belajar juga merupakan penentu keberhasilan
seorang siswa. Keberhasilan dari proses pembelajaran yang di dapat oleh siswa salah
satunya dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh. Ini didukung dengan teori
menurut Sudjana (2011:22) hasil belajar adalah kemampuan atau prestasi siswa yang
siswa capai setelah melalui proses belajar mengajar.

4.3.2 Gambaran Iklim Kelas Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X

Di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi.

Iklim kelas yang baik yaitu iklim kelas yang kondusif dimana guru dan siswa
mampu mengoptomalkan kondisi kelas dalam proses pembelajaran dengan sebaik
baiknya sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan nyaman dan
konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat terfokus sehingga siswa
mendapatkan hasil belajar yang baik.

Berdasarkan analisis penulis Iklim kelas terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi di kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi dikatagorikan
cukup baik. Karena peneliti mendapatkan bahwa pada indikator siswa yang
menciptakan aturan yang baik mendapatkan hasil TCR 62.86 didalam kelas untuk
membuat kelas agar lebih kondusif saat proses belajar berlangsung namun
kurangnya apresiasi siswa yang membangun Kkedesiplinan didalam kelas
mendapatkan hasil TCR 54.2 dengan katagiri cukup baik, sehingga membuat iklim
kelas kurang optimal. Hal ini diperkuat dengan pendapat Wulansari (2023;1040),
dimana menyatakan bahwa dengan diciptakan aturan yang baik akan menciptakan

iklim kelas yang kondusif.
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4.3.3 Pengaruh Iklim Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di Kelas X Di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi

Untuk mengetahui pengaruh iklim kelas terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi digunakan statistik inferensial berupa uji normalitas dan
uji hipotesis dengan bantuan SPSS. Sebelum pengujian hipotesis, maka terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan analisis terhadap data penelitian. Uji persyaratan
yang dilakukan adalah uji normalitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi terdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikan adalah 0.000. Jika signifikan
(sig) probabilitas < 0,05, maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (YY) atau hopotesa diterima.Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh iklim kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di
kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi.

Karakteristik atau iklim kelas berperan dan berpengaruh terhadap kualitas
pengajaran sehingga berimplikasi pada hasilbelajar yang baik. Menurut Kadarsih,
Ramses & Efendi (2016), kegiatan pembelajaran di dalam kelas ditunjang oleh
faktor ikilim kelas. Kualitas pembelajaran akan tercipta jika didukung oleh Iklim
kelas atau suasana kelas yang kondusif. Sebaliknya, kondisi kelas yang kurang
baik akan mengganggu proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Pada
titik ini, peranan dari pendidik sangat penting dalam upaya mengatur kegiatan
pembelajaran di kelas. Karenanya perlu diupayakan menciptakan kondisi kelas

yang kondusif yang menunjang hasil dari proses pembelajaran peserta didik.
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Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azis,
Nuraini Asriati, Warneri (2019) dengan judul “Pengaruh Iklim Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Akuntansi Di Smkn 3 Pontianak”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dengan demikian hasil belajar siswa dalam kategori baik
hal ini disebabkan iklim belajar siswa yang baik pula, dimana siswa dapat
menerima pembelajaran dengan baik sesuai dengan nilai ketuntasan. 3) Besarnya
pengaruh iklim belajar (X) terhadap hasil belajar siswa (Y) kelas X1 AK pada
mata pelajaran akuntansi di SMK Negeri 3 Pontianak sebesar 33,2% dengan

koefisien determinasi sebesar 0,425 dan tingkat interpretasi hubungan sedang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Tingginya hasil belajar siswa di kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi yakni
ada 54,5% siswa mendapat hasil belajar diatas KKM.

2. Iklim belajar siswa di kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi termasuk
kedalam kategori cukup baik dengan nilai TCR sebesar 57,43%.

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positif iklim kelas terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi di kelas X di SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi. Hal ini
terbukti dengan nilai B constant sebesar 23,867 dan nilai X sebesar 0,937. Maka
dari nilai tersebut dapat dibuat persamaan regresi sederhana yakni Y= a + bX

adalah Y = 23,867 + 0,937X dengan nilai t hitung sebesar 11,806.

5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

a. Bagi siswa SMA Adhyaksa 1 Kota Jambi agar terus menciptakan suasana iklim
kelas yang baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
ekonomi.

b. Bagi guru diharapkan terus meningkatkan kualitas saat mengajar dan selalu
menciptakan iklim kelas nyaman dan menarik bagi siswa saat belajar ekonomi

sehingga hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa bisa meningkat.
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Bagi sekolah diharapkan terus menciptakan suasana iklim kelas yang baik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan untuk meningkatkan serta meningkatkan
hasil belajar siswa terutama pada pelajaran ekonomi.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian

yang dengan menggunakan variabel yang berbeda.
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Nama :iviviieieinnnen

Kelas i

No Absen Deececececeiaiaenns

1. Pengisian instrumen ini tidak mempengaruhi nilai anda

2. Pilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cara memberi

tanda ceklis pada kolom yang dianggap paling sesuai dengan keadaan

INTRUMEN PENELITIAN

anda yang sebenarnya.

3. Keterangan :

SS:

Sangat Setuju

S :Setuju

KS:

TS:

Kurang Setuju
Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
4. Angket Iklim Kelas

No Butir Pertanyaan Alternatif Jawaban
SS S | KS | TS | STS
A. Membengun Kedesiplinan siswa didalam Kelas
1. | Saya tidak pernah terlambat masuk
ke kelas.
2. | Saya akan menaati peraturan yang
ada di kelas.
3. | Saya membersihkan ruangan kelas
sesuai dengan jadwal piket.
B. Menciptakan Hubungan Positif Antara Guru Dan Siswa Dalam
Kelas
4. | Saya membantu teman yang
kesusahan dalam belajar.




Saya akan bertanya ke guru jika
materi yang diajarkan tidak saya

pahami.

Saya aktif dalam berdiskusi dalam

kelompok belajar.

C. Mengkreasi Hubungan Positif Antara Siswa Didalam

Kelas

Saya tidak pernah membicarakan

teman saya

Saya selalu mendukung dan

mengsuport teman saya.

Saya tidak memilih milih-dalam

berteman..

D. Membangun Dinamika Kelompok

Dikelas

10.

Saya tidak pernah memilih teman

dalam pembagian tugas kelompok.

11.

Saya tidak merasa bahwa saya paling

pintar dikelompok.

12.

Saya berbagi ilmu dengan teman

kelompok saya.

E. Bekerja Sama Dengan Orang Tua

Siswa

13.

Saya akan menerapkan 3S jika
bertemu dengan orang tua teman

saya.

14.

Saya bertanya kepada orang tua jika

ada PR/ tugas.

15.

Orang tua saya memberikan waktu




belajar yang objektif dirumah.

F. Menggunakan Metodologi Pembelajaran

16.

Saya kurang memahami jika

menggunakan media pembelajaran

17.

Saya lebih mudah memahami
pelajaran dengan adanya media
pembelajaran

18.

Media pembelajaran kurang objektif
dalam proses belajar mengajar

G. Memotivasi Dan Menumbuhkan Gairah Belejar

19.

Guru menciptakan kompetisi dalam

belajar

20.

Guru memberikan hadih untuk siswa
yang aktif dalam mengikuti

pembelajarannya

21.

Saya mengikuti pembelajaran

dengan tertib.

H. Mengoptimlkan Aktivitas Belajar Mengajar

22.

Saya tepat waktu dalam mengikuti
pembelajaran.

23.

Saya tidak pernah bosan didalam

kelas.

24,

Saya tidak pernah izin ketika

pembelajaran sedang berlangsung.

Siswa Mendapat Perlakuan Adil, Semuanya Mendapatkan

Kesempatan Yang Sama Untuk Berprestasi Sebaik — Baiknya.




25. | Saya bertanya jika tidak paham
dengn pembelajarannya.

26. | Saya bertanya keppada teman yang
pahan dengan pembelajarannya.

27. | Saya diam jika tidak paham dengan

pembelajarannya.

J. Menciptakan Aturan Yang Baik

28. | Saya berpakaian rapi dan lengkap
disekolah.

29. | Saya kekantin dijam istirhat.

30. | Saya membuang sampah di

tempatnya.

K. Memecahkan Macam — Macam M

asalah

31. | Saya menghargai satu sama lain
didalam kelas.

32. | Saya menjadi penengah yang baik
dan adil jika terjadi masalah.

33. | Jika terjadi masalah saya hanya

diam.

L. Mengoptimalkn Sumber Daya Kelas Untuk Meningkatkan

Produktivitas Proses Pembelajaran

34. | Guru hanya memperhatikan siswa
yang pandai

35. | Guru membantu siswa ketika
mengalami kesulitan belajar

36. | Guru menghargai hasil kerja siswa




Tabel Hasil TCR Variabel Iklim Kelas

No | Indikator NK STS TS KS S SS n Skor Rata- | TCR Kategori
Total | Rata
Fi % Fi % Fi % Fi % Fi %
1 Membangun 1 2 1.8 11 10.0 | 70 63.6 | 21 19.1 | 6 5.5 110 | 348 3.16 63.2
kedisiplinan siswa
dalam kelas
2 41 37.3 20 18.2 | 37 336 |4 3.6 8 7.3 110 | 248 2.25 45.0
3 5 4.5 49 445 | 34 30.9 15 136 | 7 6.4 110 | 300 2.72 54.4
Jumlah 48 43.6 80 72.7 | 141 128.1 | 40 36.3 | 21 19.2 | 330 | 896 7.13 162.6
Rata-Rata 16 14.5 26.6 | 24.2 |47 42.7 133 | 121 | 7 6.4 110 | 298.6 | 2.37 54.2 Cukup
Baik
2 Menciptakan 4 17 15.5 | 26 23.6 | 39 35.5 18 16.4 | 10 9.1 110 | 308 2.8 56
hubungan positif
antara guru dan
siswa dalam kelas
5 14 12.7 | 32 29.1 | 46 41.8 | 13 11.8 | 5 4.5 110 | 293 2.66 53,2
6 6 5.5 28 25.5 | 49 44.5 | 25 22.7 |2 1.8 110 | 319 2.9 58
Jumlah 37 33.7 | 86 78.2 | 134 121.8 | 56 50.9 | 17 15.4 | 330 | 920 8.36 167.2
Rata-Rata 33 11.2 | 67.3 | 26.0 | 101.3 | 40.6 |39.3 | 35.7 |56 | 14.2 | 110 | 306.6 | 2.78 55.7 | Cukup
baik
3 Mengkreasi 7 2 1.8 26 23.6 | 51 46.4 | 26 236 | 5 4.5 110 | 326 2.96 59.2
hubungan positif
antara siswa
didalam kelas
8 7 6.4 16 145 | 68 61.8 | 18 164 | 1 0.9 110 | 320 2.90 58
9 6 5.5 13 11.8 | 57 51.8 | 34 309 | O 0 110 | 339 3.08 61.6
Jumlah 15 13.7 | 55 49.9 | 176 160 78 709 | 6 5.4 330 | 985 8.94 178.8
Rata-Rata 5 45 183 | 16.6 | 58.6 | 53.3 | 26 236 | 2 1.8 110 | 328.3 | 2.98 59.6 | Cukup
Baik
4 Membangun 10 4 4.5 27 24,5 | 66 60.0 | 12 109 | O 0 110 | 304 2.76 55.2




dinamika
kelompok di kelas

11 6 5.5 7 6.4 49 44,5 | 44 40.0 | 4 3.6 110 | 363 3.3 66
12 8 7.3 12 109 | 71 64.5 | 17 155 | 2 1.8 110 | 323 2.93 58.6
Jumlah 18 17.3 | 46 41.8 | 186 169 73 66.4 | 6 5.4 330 | 990 8.99 179.8
Rata-Rata 6 5.7 15.3 | 13.9 | 62 56.3 | 243|221 |2 1.8 110 | 330 2.99 59.9 | Cukup
Baik
Bekerjasama 13 7 6.4 13 11.8 | 65 59.1 22 20.0 | 3 3.7 110 | 331 301 60.2
dengan orang tua
siswa
14 2 1.8 17 155 | 56 50.9 33 30.0 | 2 1.8 110 | 346 3.14 62.8
15 9 8.2 15 13.6 | 43 39.1 43 39.1 | O 0 110 | 297 2.7 54
Jumlah 18 16.4 | 45 40.9 | 164 149.1 | 98 89.1 | 5 5.5 330 | 974 6.15 177
Rata-Rata 6 5.4 15 13.6 | 546 |49.7 |32.6 |29.7 |16 | 1.8 110 | 324.6 | 2.05 59 Cukup
Baik
Menggunakan 16 2 1.8 28 25.5 | 67 60.9 | 10 9.1 3 2.7 110 | 314 2.85 57
metodologi
pembelajaran
17 7 6.4 51 46.4 | 38 345 |12 109 | 2 1.8 110 | 281 2.55 51
18 1 0.9 24 21.8 | 42 38.2 | 30 27.3 | 13 11.8 | 110 | 318 2.89 57.8
Jumlah 10 9.1 103 | 93.7 | 144 133.6 | 52 47.3 | 18 16.3 | 330 | 913 8.29 165.9
Rata-Rata 33 | 3.0 343 | 31.2 | 48 445 | 173 | 157 | 6 5.4 110 | 304.3 | 2.76 55.3 | Cukup
Baik
Memotivasi dan 19 3 2.7 23 20.9 | 62 56.4 | 22 200 | O 0 110 | 323 2.93 58.6
menumbuhkan
gairah belajar
20 8 7.3 24 21.8 | 60 545 | 16 145 | 2 1.8 110 | 310 2.81 56.2
21 12 109 | 18 16.4 | 59 53.6 | 20 182 |1 0.9 110 | 310 2.81 56.2
Jumlah 23 209 | 65 59.1 | 181 164.5 | 58 52.7 | 3 2.7 330 | 943 8.55 171
Rata-Rata 7.6 |69 216 | 19.7 | 603 | 548 |193 |175 |1 0.9 110 | 314.3 | 2.85 57 Cukup
Baik
Mengoptimalkan | 22 6 5.5 8 7.3 58 52.7 | 38 345 | 0 0 110 | 348 3.16 63.5




aktivitas belajar

mengajar
23 4 3.6 15 13.6 | 68 61.8 | 23 209 | O 0 110 | 330 3.0 60.0
24 15 13.6 | 33 30.0 | 49 44,5 | 13 11.8 | 0 0 110 | 280 2.54 50.8
Jumlah 25 22.7 | 56 50.9 | 175 159 74 67.2 | 0 0 330 | 958 8,7 174.3
Rata-Rata 83 |75 18.6 | 169 | 58.3 | 53 246 | 224 |0 0 110 | 319.3 | 2,9 58.1 | Cukup
Baik
9 Siswa mendapat 25 7 6.4 22 20.0 | 60 54.5 19 173 | 2 1.8 110 | 317 2.88 57.6
perlakuan adil
26 7 6.4 35 31.8 | 58 52.7 8 7.3 2 1.8 110 | 293 2.66 53.2
27 5 4.5 26 236 | 71 64.5 6 5.5 2 1.8 110 | 304 2.76 55.2
Jumlah 19 17.3 83 75.4 | 189 171.7 | 33 30.1 | 6 5.4 330 | 914 8.27 166
Rata-Rata 6.3 5.7 27.6 | 25.1 | 63 57.2 11 100 | 2 1.8 110 | 304.6 | 2.75 55.3 Cukup
Baik
10 | Menciptakan 28 6 5.5 8 7.3 83 755 | 12 109 |1 0.9 110 | 325 2.95 59.0
aturan yang baik
29 4 3.6 4 3.6 63 57.3 | 34 309 | 5 4.5 110 | 362 3.29 65.8
30 3 2.7 19 17.3 | 43 39.1 | 44 40.0 |1 0.9 110 | 351 3.19 63.8
Jumlah 13 11.8 | 31 28.2 | 189 171.9 | 90 81.8 | 7 6.3 330 | 1038 | 9.43 188,6
Rata-Rata 43 |39 103 |94 63 57.3 | 30 27.2 |23 |21 110 | 346 3.14 62.86 | Cukup
Baik
11 | Memecahkan 31 10 9.1 30 27.3 | 50 455 | 18 16.4 | 2 1.8 110 | 302 2.74 54.8
macam-macam
masalah
32 7 6.4 16 145 | 72 65.5 | 13 11.8 | 2 1.8 110 | 317 2.88 57.6
33 12 109 |6 5.5 66 60.0 | 23 209 | 3 2.7 110 | 329 2.99 59.8
Jumlah 29 26.4 | 52 47.3 | 188 171 54 49.1 | 7 6.3 330 | 948 8.61 172.3
Rata-Rata 9.6 | 8.8 17.3 | 15.7 | 62.6 | 57 18 16.3 | 2.3 110 | 316 2.87 57.4 | Cukup
Baik
12 | Mengoptimalkan | 34 1 0.9 38 345 | 49 445 | 16 145 | 6 5.5 110 | 302 2.74 54.8

sumber daya
kelas




35 10 9.1 16 145 | 54 49.1 29 264 |1 0.9 110 | 325 2.95 59.0
36 10 9.1 11 10.0 | 65 59.1 22 20.0 | 2 1.8 110 | 281 2.55 51.0
Jumlah 21 19.1 65 59 168 152.7 | 67 609 | 9 8.2 330 | 908 8.24 164.8
Rata-Rata 7 6.3 21.6 | 19.6 | 56 50.9 223 | 203 |3 2.7 110 | 302.6 | 2.74 54.9 Cukup
Baik

Sumber : Data Diolah, 2023
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TABULASI ANGKET PENELITIAN
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Skor Jumlah | Ket
No Pernyataan 1 2 3 4 5 | (Orang)
ST |TS|KS| S | SS
S
Membangun Kedisiplinan Siswa Dalam Kelas Tinggi
1 Saya tidak pernah 2 |11 |70 |21 6 110
terlambat masuk kelas
Total Skor 2 | 22 1210] 84 | 30 348
2 Saya akan menaati 41 | 20 | 37 | 4 8 110 Rendah
peraturan yang ada di
kelas
Total Skor 41 | 40 | 111 ] 16 | 40 248
3 Saya membersihkan 5 |49 | 34 | 15 7 110 Rendah
ruangan kelas sesuai
dengan jadwal piket
Total Skor 5 |18 | 98 | 60| 35 216
Total Skor Keseluruhan 812 Sedang
Rata-Rata 270,67
Menciptakan Hubungan Positif Antara Guru Dan Siswa Dalam Kelas
4 Saya membantu teman 17 | 26 | 39 | 18 | 10 110 Sedang
yang kesesuahan dalam
belajar
Total Skor 17 | 52 | 117 | 72 | 50 308
5 Saya akan bertanya ke 14 | 32 | 46 | 13 5 110 Sedang
guru jika materi yang
diajarkan tidak saya
pahami
Total Skor 14 | 64 1138 | 52 | 25 293
6 Saya aktif dalam 6 | 28 |49 | 25| 2 110 Sedang
berdiskusi dalam
kelompok belajar
Total Skor 6 | 56 | 147 | 10 | 10 319
0
Total Skor Keseluruhan 920 Sedang
Rata-Rata 306,67
Mengkreasi Hubungan Positif Antara Siswa Didalam Kelas
7 Saya tidak pernah 2 26 | 51 | 26 5 110 | Tinggi
membicarakan teman
saya
Total Skor 2 | 5215310 | 25 336
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4
8 Saya selalu mendukung 7 |16 | 68 | 18 1 110 | Sedang
dan menssuport teman
saya
Total Skor 7 |32 20472 | 5 320
9 Saya tidak memilih 6 | 13 (57|34 ] 0 110 | Tinggi
dalam berteman
Total Skor 6 |26 17113 | O 339
6
Total Skor Keseluruhan 995 | Sedang
Rata-Rata 331,67
Membangun Dinamika Kelompok Di Kelas
10 | Saya tidak pernah 5 | 27]66 12| 0 110 | Sedang
memilih teman dalam
pembagian tugas
kelompok
Total Skor 5 | 54119848 | 0 305
11 | Saya tidak pernah 6 7 | 49 | 44| 4 110 | Tinggi
merasa bahwa saya
paling pintar
dikelompok
Total Skor 6 14 | 147 | 17 | 20 363
6
12 | Saya berbagi ilmu 8 |12 | 71 | 17 2 110 | Sedang
dengan teman kelompok
saya
Total Skor 8 | 24 |213] 68| 10 323
Total Skor Keseluruhan 991 | Sedang
Rata-Rata 330,33
Bekerjasama Dengan Orang Tua Siswa
13 | Lebih menyenangkan 7 | 13|65 |22 3 110 | Sedang
bermain dari pada
mengikuti bimbingan
pelajaran ekonomi
Total Skor 7 |26 195|888 | 15 331
14 | Saya bertanya kepada 2 17 | 56 | 33 2 110 | Tinggi
orang tua jika ada
PR/tugas
Total Skor 2 | 34168 | 13 | 10 346
2
15 | Orang tua saya 9 | 15| 43 | 43 0 110 | Tinggi
memberikan waktu
belajar yang objektif di
rumah




Total Skor 9 |30 (12917 | O 340
2
Total Skor 1.017 | Tinggi
Keseluruhan
Rata-Rata 339
Menggunakan Metodologi Pembelajaran
16 | Saya kurang memahami 3 |10 | 67 | 28 2 110 | Tinggi
jika menggunakan media
pembelajaran
Total Skor 3 |20 |201| 11| 10 346
2
17 | Saya lebih mudah 7 | 51|38 |12 2 110 | Rendah
memahami pelajaran
dengan adanya media di
pembelajaran
Total Skor 7 | 10 | 114 | 48 | 10 281
2
18 | Media pembelajaran 13 | 30 | 42 | 24 1 110 | Sedang
kurang objektif dalam
proses belajar mengajar
Total Skor 13 | 60 | 126 | 96 | 10 305
Total Skor Keseluruhan 932 | Sedang
Rata-Rata 310,67
Memotivasi Dan Menumbuhkan Gairah Belajar
19 | Guru menciptakan 3 |23 ] 62|22 0 110 | Sedang
kompetisi dalam belajar
Total Skor 3 |46 18688 | O 323
20 | Guru memebrikan 8 | 24 | 60 | 16 2 110 | Sedang
hadiah untuk siswa yang
aktif dalam mengikuti
pembelajarannya
Total Skor 8 |48 |180 |64 | 10 310
21 | Saya mengikuti 12 | 18 | 59 | 20 | 1 110 | Sedang
pembelajaran dengan
tertib
Total Skor 12 [ 36 |177]180 | 5 310
Total Skor Keseluruhan 943 | Sedang
Rata-Rata 314,33
Mengoptimalkan Aktivitas Belajar Mengajar
22 | Saya tepat waktu dalam 6 8 | 58 | 38 0 110 | Tinggi
mengikuti pembelajaran
Total Skor 6 |16 |174] 15| O 349
2
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23 | Saya tidak pernah bosan 4 |15 | 68 | 23 0 110 | Sedang
didalam kelas
Total Skor 4 130]204[92| O 330
24 | Saya tidak pernah izin 15 | 33 | 49 | 13 0 110 | Sedang
ketika pembelajaran
sedang berlangsung
Total Skor 15 | 66 |147 52| O 280
Total Skor Keseluruhan 959 | Sedang
Rata-Rata 319,67

Siswa Mendapat Perlakuan Adil, Semuanya Mendapatkan Kesempatan Yang
Sama Untuk Berprestasi Sebaik-Baiknya

25 | Saya bertanya jika tidak 7 | 22|60 |19 2 110 | Sedang
paham dengan
pembelajarannya
Total Skor 7 |44 [180| 76 | 10 317
26 | Saya bertanya kepada 7 | 35|58 8 2 110 | Sedang
teman yang paham
dengan pembelajarannya
Total Skor 7 | 70 |174] 32| 10 293
27 | Saya diam jika tidak 6 [ 26 | 71 | 6 2 110 | Sedang
paham dengan
pembelajarannya
Total Skor 6 | 52 [213]24 | 10 305
Total Skor Keseluruhan 915 | Sedang
Rata-Rata 305
Menciptakan Aturan Yang Baik
28 | Saya berpakiaan rapi dan | 6 8 | 83 | 12 1 110 | Sedang
lengkap di sekolah
Total Skor 6 |16 [249 |48 | 5 324
29 | Saya ke kantin di jam 4 4 |63 |34]| 5 110 | Tinggi
istirahat
Total Skor 4 8 |189| 13 | 10 347
6
30 | Saya membuang sampah | 3 | 19 | 43 | 44 1 110 | Tinggi
di tempatnya
Total Skor 3 |3 |129| 17| 5 351
6
Total Skor 1.022 | Tinggi
Keseluruhan
Rata-Rata 340,67
Memecahkan Macam-Macam Masalah
31 | Saya menghargai satu 10 | 30 | 50 | 18 2 110 | Sedang
sama lain di dalam kelas
Total Skor 10 [ 60 | 150 72 | 10 302
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32 | Saya menjadi penengah 7 |16 | 72 | 13 2 110 | Sedang
yang baik dan adil jika
terjadi masalah
Total Skor 7 32 1216 52 | 10 317
33 | Jika terjadi masalahsaya | 12 | 6 | 66 | 23 3 110 | Sedang
hanya diam
Total Skor 12 | 12 | 198 | 92 | 15 329
Total Skor 948 | Sedang
Keseluruhan
Rata-Rata 316
Mengoptimalkan Sumber Daya Kelas Untuk Meningkatkan Produktivitas
Proses Pembelajaran
34 | Guru hanya 6 | 16 | 49 | 38 1 110 | Tinggi
memperhatikan siswa
yang pandai
Total Skor 6 |32 |147| 15| 5 342
2
35 | Guru membantu siswa 10 | 16 | 54 | 29 1 110 | Sedang
ketika mengalami
kesulitan belajar
Total Skor 10_ | FSBN| 162 11 | 5 325
6
36 | Guru menghargai hasil TOSS18. 165 22 2 110 | Sedang
kerja siswa
Total Skor 10 [ 22 |195]| 88 | 10 325
Total Skor Keseluruhan 992 | Sedang
Rata-Rata 330,67
Total Skor Keseluruhan 11.446 | Sedang
Rata-rata Keseluruhan 317,94

Sumber : Data Diolah, 2023




Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Variabel 1klim Kelas
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No

Indikator

Skor Rata-
Rata

Rerata

TCR

Kategori

Membangun
kedisiplinan  siswa

dalam kelas

298.6

2.37

54.2

Cukup Baik

Menciptakan
hubungan  positif

antara guru dan

siswa dalam kelas

306.6

2.78

55.7

Cukup baik

Mengkreasi
hubungan  positif
antara siswa

didalam kelas

328.3

2.98

59.6

Cukup Baik

Membangun
dinamika kelompok
di kelas

330

2.99

59.9

Cukup Baik

Bekerjasama
dengan orang tua
siswa

324.6

2.05

59.0

Cukup Baik

Menggunakan
metodologi
pembelajaran

304.3

2.76

553

Cukup Baik

Memotivasi dan
menumbuhkan
gairah belajar

314.3

2.85

57.0

Cukup Baik

Mengoptimalkan
aktivitas belajar

mengajar

319.3

2.9

58.1

Cukup Baik

Siswa mendapat

perlakuan adil

304.6

2.75

55.3

Cukup Baik
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10 | Menciptakan 346 3.14 62.86 | Cukup Baik
aturan yang baik

11 | Memecahkan 316 2.87 57.4 Cukup Baik
macam-macam
masalah

12 | Mengoptimalkan 302.6 2.74 54.9 Cukup Baik
sumber daya kelas
Jumlah 3.795.2 33.18 689.36
Rata-Rata 316.2 2.77 57.43 | Cukup Baik




Hasil Uji Coba Validitas IkImim Kelas
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No Nilai Corected Item Total Corellation Keterangan
1 0,732 Valid
2 0,732 Valid
3 0,664 Valid
4 0,777 Valid
5 0,756 Valid
6 0,771 Valid
7 0,822 Valid
8 0,923 Valid
9 0,948 Valid

10 0,758 Valid

11 0,821 Valid

12 0,821 Valid

13 0,758 Valid

14 0,948 Valid

15 0,758 Valid

16 0,732 Valid

17 0,732 Valid

18 0,858 Valid

19 0,832 Valid

20 0,810 Valid

21 0,808 Valid

22 0,675 Valid
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23 0,732 Valid
24 0,756 Valid
25 0,675 Valid
26 0,724 Valid
27 0,948 Valid
28 0,778 Valid
29 0,920 Valid
30 0,640 Valid
31 0,664 Valid
32 0,777 Valid
33 0,895 Valid
34 0,664 Valid
35 0,732 Valid
36 0,732 Valid
Sumber : Data Diolah 2023
Hasil Uji Coba Reabilitas Data
Varieabel Penelitian Crombach’s Alpha Keterangan
Iklim Kelas 0,982 Reliabel

Sumber : Data diolah 2023




UJI VALIDITAS
X

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100.0
Excluded? 0 .0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.982 36

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
ITEM1 2.60 .966 10
ITEM2 2.60 .966 10
ITEM3 3.10 .994 10
ITEM4 3.30 1.059 10
ITEMS 2.90 1.370 10
ITEM6 3.70 1.337 10
ITEM7 3.50 1.509 10
ITEM8 3.10 1.524 10
ITEM9 3.20 1.619 10
ITEM10 3.40 1.075 10
ITEM11 3.40 1.350 10
ITEM12 3.40 1.350 10
ITEM13 3.40 1.075 10
ITEM14 3.20 1.619 10
ITEM15 3.40 1.075 10
ITEM16 2.60 .966 10
ITEM17 2.60 .966 10
ITEM18 3.30 1.418 10
ITEM19 3.60 1.350 10
ITEM20 4.50 527 10
ITEM21 3.40 1.174 10
ITEM22 4.30 .483 10




ITEM23 2.60 .966 10
ITEM24 2.90 1.370 10
ITEM25 4.30 .483 10
ITEM26 4.30 483 10
ITEM27 3.20 1.619 10
ITEM28 3.00 1.491 10
ITEM29 3.20 1.549 10
ITEM30 3.20 1.033 10
ITEM31 3.10 .994 10
ITEM32 3.30 1.059 10
ITEM33 3.10 1.449 10
ITEM34 3.10 .994 10
ITEM35 2.60 .966 10
ITEM36 2.60 .966 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

ITEM1 114.40 1064.711 732 .981
ITEM2 114.40 1064.711 732 .981
ITEM3 113.90 1067.656 .664 .981
ITEM4 113.70 1057.122 77 .981
ITEMS 114.10 1042.989 .756 .981
ITEM6 113.30 1043.344 71 .981
ITEM7 113.50 1029.833 .822 .981
ITEM8 113.90 1019.656 .923 .980
ITEM9 113.80 1011.511 .948 .980
ITEM10 113.60 1057.600 .758 .981
ITEM11 113.60 1038.489 .821 .981
ITEM12 113.60 1038.489 .821 .981
ITEM13 113.60 1057.600 .758 .981
ITEM14 113.80 1011.511 .948 .980
ITEM15 113.60 1057.600 .758 .981
ITEM16 114.40 1064.711 732 .981
ITEM17 114.40 1064.711 732 .981
ITEM18 113.70 1031.567 .858 .981
ITEM19 113.40 1037.600 .832 .981
ITEM20 112.50 1083.389 .810 .981
ITEM21 113.60 1048.933 .808 .981
ITEM22 112.70 1090.011 .675 .982
ITEM23 114.40 1064.711 732 .981
ITEM24 114.10 1042.989 .756 .981
ITEM25 112.70 1090.011 .675 .982
ITEM26 112.70 1088.456 724 .982
ITEM27 113.80 1011.511 .948 .980
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ITEM28 114.00 1034.889 778 .981
ITEM29 113.80 1018.400 .920 .980
ITEM30 113.80 1068.178 .640 .981
ITEM31 113.90 1067.656 .664 .981
ITEM32 113.70 1057.122 777 .981
ITEM33 113.90 1026.544 .895 .981
ITEM34 113.90 1067.656 .664 .981
ITEM35 114.40 1064.711 732 .981
ITEM36 114.40 1064.711 732 .981
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
117.00 1.112E3 33.343 36
DESKRIPTIF KUESIONER
X
ITEM1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  STS 2 1.8 1.8 1.8

TS 11 10.0 10.0 11.8

KS 70 63.6 63.6 75.5

S 21 19.1 19.1 94.5

SS 6 5.5 5.5 100.0]

Total 110 100.0 100.0

ITEM2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  STS 41 37.3 37.3 37.3

TS 20 18.2 18.2 55.5

KS 37 33.6 33.6 89.1

S 4 3.6 3.6 92.7

SS 8 7.3 7.3 100.0

Total 110 100.0 100.0
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ITEM3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 5 4.5 4.5 4.5
TS 49 44.5 44.5 49.1
KS 34 30.9 30.9 80.0|
S 15 13.6 13.6 93.6
SS 7 6.4 6.4 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 17 15.5 15.5 15.5
TS 26 23.6 23.6 39.1
KS 39 35.5 35.5 74.5
S 18 16.4 16.4 90.9
SS 10 9.1 9.1 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEMS
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 14 12.7 12.7 12.7
TS 32 29.1 29.1 41.8
KS 46 41.8 41.8 83.6
S 13 11.8 11.8 95.5
SS 5 4.5 4.5 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 6 5.5 5.5 55
TS 28 255 255 30.9
KS 49 445 445 75.5
S 25 22.7 22.7 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0}
Total 110 100.0 100.0
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ITEM7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 1.8 1.8 1.8
TS 26 23.6 23.6 25.5
KS 51 46.4 46.4 71.8
S 26 23.6 23.6 95.5
SS 5 4.5 4.5 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 7 6.4 6.4 6.4
TS 16 14.5 14.5 20.9
KS 68 61.8 61.8 82.7
S 18 16.4 16.4 99.1
SS 1 .9 .9 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 6 55 55 5.5
TS 13 11.8 11.8 17.3
KS 57 51.8 51.8 69.1
S 34 30.9 30.9 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM10
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 5 4.5 4.5 4.5
TS 27 24.5 24.5 29.1
KS 66 60.0 60.0 89.1
S 12 10.9 10.9 100.0}
Total 110 100.0 100.0

ITEM11



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 55 55 5.5
TS 7 6.4 6.4 11.8
KS 49 44.5 44.5 56.4
S 44 40.0 40.0 96.4
SS 4 3.6 3.6 100.0]
Total 110 100.0 100.0
ITEM12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 8 7.3 7.3 7.3
TS 12 10.9 10.9 18.2
KS 71 64.5 64.5 82.7
S 17 15.5 15.5 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 7 6.4 6.4 6.4
TS 13 11.8 11.8 18.2
KS 65 59.1 59.1 77.3
S 22 20.0 20.0 97.3
SS 3 2.7 2.7 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 2 1.8 1.8 1.8
TS 17 155 155 17.3
KS 56 50.9 50.9 68.2
S 33 30.0 30.0 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
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ITEM15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 9 8.2 8.2 8.2
TS 15 13.6 13.6 21.8
KS 43 39.1 39.1 60.9
S 43 39.1 39.1 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid SS 3 2.7 2.7 2.7
S 10 9.1 9.1 11.8
KS 67 60.9 60.9 72.7
TS 28 25.5 255 98.2
STS 2 1.8 1.8 100.0]
Total 110 100.0 100.0
ITEM17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 7 6.4 6.4 6.4
TS 51 46.4 46.4 52.7
KS 38 345 34.5 87.3
S 12 10.9 10.9 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SS 13 11.8 11.8 11.8
S 30 27.3 27.3 39.1
KS 42 38.2 38.2 77.3
TS 24 21.8 21.8 99.1
STS 1 9 .9 100.0]
Total 110 100.0 100.0
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ITEM19

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 3 2.7 2.7 2.7
TS 23 20.9 20.9 23.6
KS 62 56.4 56.4 80.0
S 22 20.0 20.0 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM20
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 8 7.3 7.3 7.3
TS 24 21.8 21.8 29.1
KS 60 54.5 54.5 83.6
S 16 14.5 14.5 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM21
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 12 10.9 10.9 10.9
TS 18 16.4 16.4 27.3
KS 59 53.6 53.6 80.9
S 20 18.2 18.2 99.1
SS 1 9 9 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM22
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 55 55 5.5
TS 7.3 7.3 12.7
KS 58 52.7 52.7 65.5
S 38 34.5 345 100.0
Total 110 100.0 100.0

ITEM23
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 4 3.6 3.6 3.6
TS 15 13.6 13.6 17.3
KS 68 61.8 61.8 79.1
S 23 20.9 20.9 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM24
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 15 13.6 13.6 13.6
TS 33 30.0 30.0 43.6
KS 49 445 445 88.2
S 13 11.8 11.8 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM25
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 7 6.4 6.4 6.4
TS 22 20.0 20.0 26.4
KS 60 54.5 54.5 80.9
S 19 17.3 17.3 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0}
Total 110 100.0 100.0
ITEM26
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 7 6.4 6.4 6.4
TS 35 31.8 31.8 38.2
KS 58 52.7 52.7 90.9
S 8 7.3 7.3 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0}
Total 110 100.0 100.0




ITEM27

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SS 5 4.5 4.5 4.5
S 26 23.6 23.6 28.2
KS 71 64.5 64.5 92.7
TS 6 55 55 98.2
STS 2 1.8 1.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM28
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 55 55 5.5
TS 7.3 7.3 12.7
KS 83 75.5 75.5 88.2
S 12 10.9 10.9 99.1
SS 1 .9 .9 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM29
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 4 3.6 3.6 3.6
TS 3.6 3.6 7.3
KS 63 57.3 57.3 64.5
S 34 30.9 30.9 95.5
SS 5 45 45 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM30
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 3 2.7 2.7 2.7
TS 19 17.3 17.3 20.0
KS 43 39.1 39.1 59.1
S 44 40.0 40.0 99.1
SS 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 100.0




ITEM31

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 10 9.1 9.1 9.1
TS 30 27.3 27.3 36.4
KS 50 455 455 81.8
S 18 16.4 16.4 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM32
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 7 6.4 6.4 6.4
TS 16 14.5 14.5 20.9
KS 72 65.5 65.5 86.4
S 13 11.8 11.8 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM33
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 12 10.9 10.9 10.9
TS 6 55 55 16.4
KS 66 60.0 60.0 76.4
S 23 20.9 20.9 97.3
SS 3 2.7 2.7 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM34
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid SS 6 55 55 5.5
S 16 14.5 14.5 20.0
KS 49 445 445 64.5
TS 38 34.5 345 99.1
STS 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 100.0




ITEM35

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid STS 10 9.1 9.1 9.1
TS 16 14.5 14.5 23.6
KS 54 49.1 49.1 72.7
S 29 26.4 26.4 99.1
SS 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 100.0
ITEM36
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 10 9.1 9.1 9.1
TS 11 10.0 10.0 19.1
KS 65 59.1 59.1 78.2
S 22 20.0 20.0 98.2
SS 2 1.8 1.8 100.0
Total 110 100.0 100.0
Y
Nilai Belajar
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid <75 50 45.5 45.5 45.5
275 60 54.5 54.5 100.0
Total 110 100.0 100.0

UJI NORMALITAS

UJI ASUMSI KLASIK




MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 6617.241 1 6617.241| 139.378 .000?
Residual 5127.523 108 47.477
Total 11744764 109

Sumber : Data Diolah, 2023

AUTOKORELASI
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7512 .563 .559 6.890]

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

UJI HETEROSKEDASTISITAS




Scatterplot

Dependent Variable: ¥
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Regression Standardized Predicted Value
Regression
Variables Entered/Removed®
Variables

Model Variables Entered Removed Method
1 xa .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary
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Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 7512 .563 .559 6.890]
a. Predictors: (Constant), X
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6617.241 1 6617.241 139.378 .0002

Residual 5127.523 108 47.477

Total 11744.764 109

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Coefficients?
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.867 8.351 2.858|  .005
X .937 .079 751 11.806 -000}
a. Dependent Variable: Y
UJI HIPOTESIS T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.867 8.351 2.858 .005
X .937 .079 751 11.806 -000]

a. Dependent Variable: Y
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